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ABSTRAK 

Nama: Mohamad Ilyas, NIM: 143200268, Judul Skripsi: 

Kemudahan Dalam Beragama Islam (Kajian Tafsir Tematik). 

Agama Islam adalah ajaran dan tuntutan yang diturunkan dari sisi 

sang pencipta, pemelihara, pemilik langit, bumi serta segala isinya, 

termasuk manusia. Allah SWT adalah dzat yang Maha Mengetahui batas 

kekuatan, kemampuan, serta potensi manusia menetapkan syari‟ah yang 

sesuai dengan kemampuan mereka dan bukan kemauan hawa nafsu 

mereka. Agama Islam tidaklah menghendaki kesukaran, namun justru 

datang dengan membawa kemudahan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana pengertian kemudahan 

dalam beragama Islam, 2)Bagaimana bukti contoh dari kemudahan dalam 

beragama Islam, 3)Bagaimana ayat-ayat tentang kemudahan dalam 

beragama Islam dalam Alquran. 

Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)Untuk 

mengetahui pengertian kemudahan dalam beragama Islam, 2)Untuk 

mengetahui bukti contoh dari kemudahan dalam beragama Islam, 3)Untuk 

mengetahui ayat-ayat kemudahan dalam beragama Islam dalam Alquran. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian ini menggunakan metode tematik. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Alquran dan kitab-kitab tafsir seperti  Tafsir al-Munir 

karya Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Azhar karya Hamka dan Alquran dan 

Tafsirannya karya Kementrian Agama RI dan lain-lain. 

Penelitian ini menemukan kesimpulan bahwa Kemudahan yang 

Allah SWT tetapkan dalam agama Islam sangatlah jelas,  sebagai contoh 

dari kemudahan tersebut adalah: Adanya larangan Ghuluw, adanya hukum 

Rukhshah  dan adanya kebebasan dalam Islam. Dalam Alquran terdapat 

banyak dalil-dalil yang menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama 

yang toleran dan mudah, diantaranya adalah: (QS. Al-Baqarah: 185), (QS. 

An-Nisā‟: 28), (QS. Al-Hajj: 78), (QS. Al-Anbiyā‟: 107), (QS. Thahā: 2-

3), (QS. Al-Mā‟idah: 6), (QS. Al-Baqarah: 286), dan masih banyak lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Name: Mohamad Ilyas, NIM: 143200268, the title of the Thesis: 

Convenien In Islam (Tafseer Thematic Studies). 

Islamic relegion is teachings and demands that are revealed from 

the side of the creator, keeper, owner of the sky, earth and all its contens, 

including humans. Allah SWT is The One who  know the limits of 

strength, ability, and human potential to establish a syari'ah that is in 

accordance with their abilities and not their will. Islam does not want 

difficulty, but instead comes with ease. 

Based on the above background, the problems raised in this study 

are: 1) How to understand ease in Muslim religion, 2) What is the proof of 

the ease of religion in Islam, 3) What are the verses about the ease of 

religion in Islam in the Qur‟an. 

While this study aims to find out: 1) To find out the meaning of 

ease in Muslim religion, 2) To find out evidence of examples of ease in 

Muslim religion, 3) To know the verses of ease in Muslim religion in the 

Qur‟an. 

The research is the research library. This research method using 

thematic. The primary data sources in this study was the Glorious Qur'an 

and tafsir books such as Tafsir al-Munir works Wahbah az-Zuhaili al-

Azhar, Tafsir Hamka works and the Qu’ran and its translation the 

Ministry of religious affairs RI and others. 

This research concludes that the Ease that Allah SWT establishes 

in Islam is very clear, as an example of such convenience are: The 

existence of the Ghuluw prohibition, the existence of the Rukhshah law 

and the existence of freedom in Islam. In the Qur‟an there are many 

arguments that show that Islam is a tolerant and easy religion, including: 

(Surat al-Baqarah: 185), QS. An-Nis: 28, QS. Al-Hajj: 78), (Surah Al-

Anbiy ': 107), (Surah Thahā: 2-3), (Surah Al-Mā'idah: 6), (QS. Al-

Baqarah: 286), and many more. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 مجرده
ألسّهولة فى : الاطروحه عنوان ، 862043341: نٌم ،محمد إلٌاس : الاسم

 .(تفسٌر الموضوعٌة الدراسات)الدٌّن الإسلام 
ومالك لإسلام هو التعالٌم والمطالب المستمدة من جانب الخالق والمحافظ 

السماء والأرض وجمٌع محتوٌاتها ، بما فً ذلك البشر. الله سبحانه وتعالى هو الشخص 
الذي ٌعرف حدود القوة والقدرة والإمكانات البشرٌة لتحدٌد الشرٌعة التً تتوافق مع 

 .قدراتهم ولٌس استعدادهم. الإسلام لا ٌرٌد صعوبة ، ولكنه ٌأتً بسهولة

( 6إن المشاكل التً أثٌرت فً هذه الدراسة هً: بناءً على الخلفٌة أعلاه ، ف
( ما هو دلٌل على سهولة الدٌن فً الإسلام ، 4كٌفٌة فهم السهولة فً الدٌن الإسلامً ، 

 ( ما هً آٌات سهولة الدٌن فً الإسلام فً القرآن.0
( لمعرفة معنى السهولة فً 6بٌنما تهدف هذه الدراسة إلى معرفة ما ٌلً: 

( لمعرفة آٌات السهولة 0( لمعرفة أدلة السهولة فً الدٌن الإسلامً ، 4 الدٌن الإسلامً ،
 .فً الدٌن الإسلامً فً القرآن

 باستخدام البحثٌة الطرٌقة هذه(. المكتبة بحوث) البحوث مكتبه هو والبحث
  وكتب الكرٌم القران الدراسة هذه فً الاولٌه البٌانات مصادر وكانت. المواضٌع
 حمك والقران التفسٌر  ، الأزهروهبه الزحٌل   للاعمال المنٌر التفسٌر التفسٌرمثل

 .وغٌرها الدٌنٌة الشؤون وزاره وورقته
ٌخلص هذا البحث إلى أن سهولة إنشاء الله سبحانه وتعالى فً الإسلام واضحة 
للغاٌة ، كمثال على هذه الراحة هً: وجود حظر الغولو ، وجود قانون الرخشة ووجود 

م. ٌوجد فً القرآن العدٌد من الحج  التً تظظهر أن الإسلام دٌن الحرٌة فً الإسلا
، كٌو إس.  48( ، كٌو إس ، الأنٌس: 681متسامح وسهل ، بما فً ذلك: )سورة البقرة: 

. البقرة: QS( ، )1( ، )سورة المائدة: 0-4( ، )سورة طه: 638( ، )سورة الأنبٌاء: 88
 ( ، وغٌرها الكثٌر ،481
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MOTTO 

 

                  

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu.” 

(Mudahkan semua urusan yang sulit, jangan menyulitkan yang 

mudah). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 



 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ...’... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

ّ Wau W We 

ٍ Ha H Ha 

 Hamzah ..’.. Apostrof ء



 Ya Y Ye ي

 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap 

atau diftong. 

 

a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Dammah u u 

 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su’ila :    ئ ل   س 



Yażhabu :   رُْ ت ٌ 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 ىً 
Fathah dan 

ya 
ai a dan i 

 ىْ 
Fathah dan 

wau 
au a dan u 

 

Contoh: 

Kaifa :   ٍْف  ك 

Walau :  ْْ ل   ّ  

Syai’un :   ٍْئ  ش 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

 



Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 ى ب
Fathah dan 

alif 
Ā 

A dan garis 

di atas 

 ىً 
Kasrah dan 

ya 
Ī 

I dan garis 

di atas 

 ىْ 
Dammah dan 

wau 
Ū 

U dan garis 

di atas 

 

 

d. Ta Marbuṭah (ح) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah 

/t/. 

Contoh: 

Minal jinnati wannas :   الٌَّبس  ّ ٌَّخ   ي  الْج   ه 

 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adaah /h/. 

 

Contoh: 



Khoir al-Bariyyah : ٍْس  اْلج س ٌَّخ  خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta 

marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), 

tetapi bila disatukan (washal) maka Ta marbuṭah 

tetap ditulis (t).  

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : ٌَّخ ْ ٌَّخ ا لٌَّج   akan ,  ا لسُّ

tetapi bila disatukan ditulis As-Sunnatun 

Nabawiyyah. 

 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda  َّ  tanda syaddah 

atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌَّخ ْ ٌَّخ ا لٌَّج   ا لسُّ

 

f. Kata sandang 



Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال yaitu  al. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

As-Sunnah An-Nabawiyyah :  ٌَّخ ْ ٌَّخ ا لٌَّج   ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

Khoir al-Bariyyah : ٍْس  اْلج س ٌَّخ  خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf 

qamariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

 

g. Hamzah 



Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof 

namun hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. 

Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  

 maka ditulis ,  ثسن الله السحوي السحٍن

bismillāhirrahmānirrahīm atau bism Allāh ar-rahmān 

ar-rahīm.  

i. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 



pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi 

huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang 

penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital 

untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian  dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan.   
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